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Abstrak:

Perkembangan teknologi informasi mendorong transformasi digital di berbagai sektor, termasuk
layanan catering. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah aplikasi
marketplace catering berbasis web yang dilengkapi dengan sistem penjadwalan dan pengelolaan
menu. Aplikasi ini dirancang sebagai solusi atas permasalahan yang dihadapi oleh pelaku usaha
catering di Kabupaten Sumenep, seperti proses pemesanan yang masih manual, kurangnya
transparansi informasi, dan keterbatasan dalam menjangkau pelanggan secara luas.

Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode Agile dengan framework Scrum, yang
memungkinkan proses pengembangan berlangsung secara iteratif, fleksibel, dan responsif terhadap
perubahan kebutuhan pengguna. Fitur utama dalam aplikasi meliputi pengelolaan menu secara real-
time, penjadwalan layanan, sistem pemesanan online, manajemen transaksi, dan sistem ulasan
pengguna. Proses pengujian dilakukan dengan metode User Acceptance Testing (UAT) dan analisis
skala Likert terhadap 100 responden yang terdiri dari pemilik catering dan pelanggan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa mayoritas pengguna merasa puas terhadap kemudahan
penggunaan, efisiensi sistem, serta tampilan antarmuka yang informatif. Dengan demikian, aplikasi
marketplace ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional penyedia jasa catering,
memperluas akses pasar, serta memberikan kenyamanan dan kepraktisan bagi pelanggan dalam
melakukan pemesanan layanan catering secara digital.

Kata Kunci:
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Abstract:

The rapid development of information technology has driven digital transformation across various
sectors, including catering services. This study aims to design and develop a web-based catering
marketplace application equipped with a scheduling system and menu management features. The
application is developed as a solution to challenges faced by catering businesses in Sumenep
Regency, such as manual ordering processes, lack of information transparency, and limited customer
outreach.

The system is developed using the Agile method with the Scrum framework, enabling an iterative and
flexible development process that quickly adapts to user needs. Key features include real-time menu
management, scheduling system, online ordering, transaction management, and user review features.
System testing was carried out using User Acceptance Testing (UAT) and Likert scale analysis on 100
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respondents consisting of catering providers and customers.

The testing results indicate that most users are satisfied with the system’s ease of use, operational
efficiency, and informative user interface. Thus, this marketplace application is expected to enhance
the operational efficiency of catering service providers, expand market reach, and provide
convenience and practicality for customers in ordering catering services digitally.
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Catering Marketplace, Web Application, Scrum, Agile, Scheduling, Ordering, Menu.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa perubahan besar dalam berbagai
sektor industri, termasuk industri kuliner dan layanan catering. Digitalisasi dalam layanan catering dapat
meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pelanggan, serta memudahkan proses
pemesanan dan pengelolaan menu. Namun, masih banyak usaha catering yang mengalami kendala
dalam manajemen pemesanan, penjadwalan produksi, serta informasi menu dan harga.

Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sumenep tahun 2023, sektor usaha
kuliner, termasuk layanan catering, menunjukkan pertumbuhan yang cukup pesat, terutama dalam
pemenuhan kebutuhan makanan untuk acara pernikahan, rapat, harian, serta konsumsi instansi
Pemerintahan. [1] Namun, laporan tersebut juga mengungkapkan bahwa rendahnya tingkat adopsi
teknologi dalam sistem pemesanan menjadi kendala utama bagi pelaku usaha dalam meningkatkan
efisiensi operasional dan memperluas pangsa pasar. Di Kabupaten Sumenep, bisnis catering sebagian
besar dikelola oleh usaha kecil dan menengah (UKM) yang masih mengandalkan sistem pemesanan
secara manual. Sebagian besar penyedia jasa catering menggunakan komunikasi melalui telepon, pesan
singkat seperti WhatsApp, atau interaksi langsung dengan pelanggan. Metode ini memiliki
keterbatasan, seperti pencatatan pesanan yang kurang sistematis, risiko kesalahan dalam pengelolaan
jadwal pemesanan, serta keterbatasan dalam memberikan informasi menu, harga, dan ketersediaan
layanan secara real-time. Selain itu, banyak pelaku usaha catering di Sumenep yang belum memiliki
platform digital untuk mempermudah pelanggan dalam melihat daftar menu, melakukan pemesanan,
atau mengatur jadwal pengantaran makanan. Hal ini menyebabkan proses operasional menjadi kurang
efisien dan berisiko pada kepuasan pelanggan. Kondisi ini diperburuk oleh pemasaran yang masih
mengandalkan metode tradisional, seperti promosi dari mulut ke mulut atau jaringan pelanggan tetap,
yang membatasi jangkauan pasar dan menghambat pertumbuhan bisnis catering di daerah tersebut.

Berdasarkan kondisi sektor kuliner Marketplace Catering di Kabupaten Sumenep. Maka penulis
ingin membuat aplikasi marketplace catering yang bertujuan untuk membantu memperluas pasar usaha
catering dan membantu menjembatani para usaha catering dengan masyarakat. Untuk perancangan
marketplace ini menggunakan metode Agile dengan framework Scrum, yang memungkinkan
pengembangan sistem secara fleksibel dan iteratif, serta mampu beradaptasi dengan perubahan
kebutuhan pengguna. Pendekatan ini dilakukan secara bertahap melalui sprint, di mana setiap fitur
dikembangkan, diuji, dan dievaluasi langsung oleh pengguna. Feedback yang diterima akan digunakan
untuk menyempurnakan dan memperbaiki fitur pada sprint berikutnya, memastikan aplikasi selalu
responsif terhadap perubahan dan kebutuhan pasar. Hal ini sejalan dengan penelitian [2] dalam Jurnal
Teknologi Informasi dan Bisnis Digital, yang menyatakan bahwa penggunaan Agile dalam
pengembangan sistem berbasis web dapat meningkatkan efisiensi pengembangan dan memastikan
kualitas produk yang lebih baik.
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Marketplace ini diharapkan dapat menjadi solusi digital yang mengatasi tantangan operasional
yang selama ini menjadi hambatan dalam industri catering lokal. Mengingat tantangan yang dihadapi
oleh pelaku usaha catering di Kabupaten Sumenep dalam mengelola pemesanan, penjadwalan, dan
pemasaran secara efisien, solusi inovatif yang dapat mengakomodasi kebutuhan mereka sangat
dibutuhkan. Marketplace berbasis web menjadi solusi yang menghubungkan penyedia jasa catering
dengan pelanggan secara lebih efektif. Aplikasi Marketplace ini dirancang untuk mengoptimalkan
operasional penyedia catering dan meningkatkan kepuasan pelanggan melalui sistem penjadwalan dan
pengelolaan menu yang terstruktur. Dengan fitur pencarian dan pemesanan layanan catering
berdasarkan kategori, harga, dan lokasi, aplikasi ini mempermudah pelanggan dalam memilih layanan
yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Pelanggan juga dapat melakukan perbandingan harga,
membaca ulasan pengguna lain, serta memilih menu yang diinginkan. Penyedia catering dapat dengan
mudah mengatur dan memperbarui daftar menu secara transparan melalui manajemen menu,
sementara sistem penjadwalan pesanan memastikan tidak ada bentrok waktu dalam pengelolaan
pesanan. Aplikasi ini juga menawarkan manajemen transaksi yang memastikan transparansi
pembayaran, sistem ulasan dan rating untuk meningkatkan kepercayaan pelanggan, serta fitur chat
online untuk komunikasi langsung antara pelanggan dan penyedia catering. Ditambah dengan sistem
notifikasi dan dashboard untuk memantau status pesanan secara real-time, aplikasi ini memastikan
efisiensi dan kenyamanan baik bagi pelanggan maupun penyedia catering.

Melalui integrasi berbagai fitur yang dirancang, aplikasi marketplace katering berbasis web ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam mendukung perkembangan usaha katering di
Kabupaten Sumenep. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya hanya berfokus pada sistem
pemesanan atau pengelolaan data secara internal, penelitian ini mengarah pada pengembangan
platform marketplace yang dapat memperluas jangkauan pemasaran serta menghubungkan penyedia
jasa katering dengan konsumen secara lebih efektif. Selain itu, penerapan metode Agile dengan
framework Scrum digunakan untuk menghasilkan sistem yang lebih fleksibel, iteratif, dan mampu
beradaptasi dengan kebutuhan pengguna yang dinamis.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan mengembangkan aplikasi marketplace
katering berbasis web yang dapat membantu pelaku usaha dalam mengelola bisnis secara lebih efisien
dan terstruktur, serta memberikan kemudahan bagi pelanggan dalam melakukan pemesanan secara
praktis dan cepat. Dengan demikian, aplikasi ini diharapkan dapat menjadi solusi inovatif dalam
meningkatkan daya saing serta keberlanjutan usaha katering di era digital.

2. Metode

Metode penelitian disusun guna memberikan gambaran yang jelas tentang pendekatan yang
digunakan yang dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Penelitian

1. Identifikasi Permasalahan
Tahap awal fokus pada pengumpulan data lewat observasi dan wawancara dengan pelaku

usaha catering di Sumenep. Tujuannya adalah mengidentifikasi kendala pengelolaan pesanan yang
masih manual, seperti bentrok jadwal, kesulitan memperbarui menu, dan ketiadaan sistem
manajemen transaksi terintegrasi. Dari sisi pelanggan, ketiadaan platform digital menjadi hambatan
dalam pemesanan, pemilihan menu, dan penjadwalan layanan. Hasil temuan ini menjadi dasar
perumusan kebutuhan sistem.

2. Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara, survei, dan diskusi dengan pemilik usaha
catering, calon pelanggan, serta administrator sistem. Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa
pemilik usaha membutuhkan sistem pengelolaan jadwal, menu, dan laporan transaksi, sedangkan
pelanggan mengharapkan kemudahan pemesanan, fleksibilitas menu, dan transparansi status
pesanan. Kebutuhan tersebut diklasifikasikan menjadi kebutuhan fungsional, seperti pemesanan
online, penjadwalan, pengelolaan menu, manajemen pengguna, dan pelacakan pesanan, serta
kebutuhan non-fungsional yang mencakup keamanan, performa aplikasi, kemudahan antarmuka,
dan kompatibilitas perangkat. Seluruh kebutuhan kemudian dirumuskan ke dalam product backlog
sesuai pendekatan Agile dengan kerangka kerja Scrum.

3. Perancangan Sistem (Scrum)

Pengembangan dilakukan secara bertahap sesuai sprint. Setiap sprint menghasilkan increment
yang diuji, direview, dan diperbaiki berdasarkan umpan balik. Siklus Scrum meliputi Sprint Planning,
Daily Scrum, Sprint Review, dan Sprint Retrospective. Tahap ini mencakup:

a) Diagram Alur: Use Case Diagram, Flowchart, dan Data Flow Diagram (DFD) untuk memetakan
interaksi pengguna, proses sistem, dan aliran data.

b) Desain Prototipe: antarmuka pengguna dirancang menggunakan wireframe dan mockup
(misalnya dengan Figma) untuk memastikan desain intuitif dan responsif.

c) Perancangan Fitur Utama: registrasi pengguna, pencarian menu, sistem pemesanan, dan
pembayaran online.

d) Teknologi: pengembangan web menggunakan framework Laravel untuk keunggulan keamanan,
performa, dan skalabilitas.

e) Product Backlog & Sprint Planning: backlog disusun dari kebutuhan pengguna, dikonversi
menjadi user stories dengan acceptance criteria, lalu diprioritaskan dan dibagi ke dalam sprint
berdurasi dua minggu.

4. Uji Coba Sistem
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3.

Uji coba dilakukan kepada pemilik catering dan pelanggan untuk menilai kesesuaian aplikasi
dengan kebutuhan. Pengujian mencakup Unit Testing, Integration Testing, dan User Acceptance
Testing (UAT). Hasil UAT dianalisis menggunakan skala Likert untuk mengukur kemudahan
penggunaan, kecepatan, dan kepuasan pengguna.

Evaluasi

Evaluasi bertujuan memastikan sistem memenuhi spesifikasi kebutuhan, memiliki keamanan
memadai, dan memberikan kepuasan pengguna. Perbaikan dilakukan berdasarkan temuan dari hasil
uji coba dan umpan balik pengguna.

Implementasi Akhir

Aplikasi diimplementasikan pada lingkungan operasional sebenarnya dan Aplikasi
diimplementasikan dalam lingkungan operasional dan digunakan oleh pemilik catering, pelanggan,
dan admin. Pengguna mendapat pelatihan singkat, dan pengujian performa dengan 70 data
pengguna memastikan kestabilan aplikasi.

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Pengembangan Sistem

Antarmuka aplikasi merupakan implementasi dari desain yang telah disusun pada tahap
perancangan, dengan fokus pada kemudahan navigasi dan efisiensi transaksi.

1. Halaman Login (Super Admin & Admin)

Gambar 2. Halaman Login
Halaman login menjadi gerbang utama akses ke sistem. Pada Gambar 2 ditampilkan Pengguna
memasukkan username dan password yang terdaftar. Desain login dibuat sederhana, terpusat, dan

responsif untuk memudahkan pengguna memahami alur masuk aplikasi.

2. Dashboard (Super Admin & Admin)

Gambar 3. Dashboard

Pada Gambar 3 merupakan halaman Dashboard yang menampilkan ringkasan real-time total
pengguna, pelanggan, pesanan baru, dan total pesanan. Navigasi vertikal di kiri memudahkan
akses ke modul utama seperti Dashboard, Menu, Pesanan, Customer, Roles, Catering, dan
Pengaturan, sehingga mempermudah pemantauan dan pengelolaan data.
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3. Halaman Daftar Menu

W

Gambar 4. Halaman Daftar Menu

Pada Gambar 4 ditampilkan fitur ini memungkinkan admin mengelola menu (lihat, tambah, edit,
hapus) dengan informasi nama, jenis paket, harga, gambar, jumlah tayangan, dan terjual. Tersedia
tombol “Tambah Menu”, pencarian, dan pagination untuk mempermudah pengelolaan, serta
visualisasi gambar makanan untuk menarik minat pengguna.

Gambar 5. Halaman Pesanan

4. Halaman Pesanan

Pada Gambar 5 Menampilkan daftar pesanan masuk dalam format tabel dengan informasi
tanggal pemesanan, nama pelanggan, status, dan total harga. Admin dapat melihat detail pesanan
atau menandai pesanan sebagai selesai. Fitur pencarian dan navigasi halaman mempermudah

pencarian data pesanan tertentu.

5. Akses Roles

Gambar 6. Halaman Akses Roles

Pada Gmabar 6 menampilkan fitur untuk mengatur hak akses (permissions) setiap peran
pengguna seperti Super Admin dan Admin. Pengaturan dilakukan melalui tabel yang memuat
daftar modul sistem, di mana admin dapat mengaktifkan atau menonaktifkan akses sesuai
kebutuhan. Fitur ini penting untuk menjaga keamanan data dan memastikan pengguna hanya
mengakses modul sesuai tanggung jawabnya.
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B. Hasil Perhitungan Sistem

Hasil pengujian sistem ini dilakukan untuk memastikan sistem berjalan sesuai kebutuhan dan
tujuan perancangan, serta mampu mendukung proses secara optimal. Hasil Perhitunhgan sistem
dilakukan dengan 2 tahapan yaitu implementasi sistem dengan metode scrum dan User
Acceptance Testing (UAT).

1. Implementasi Sistem dengan Metode Scrum
Proses pengembangan dilakukan secara iteratif melalui beberapa sprint, di mana setiap sprint
menghasilkan fitur fungsional yang dapat langsung diuji dan ditingkatkan

a. User Stories
Tahap awal meliputi pengumpulan kebutuhan pengguna melalui observasi, wawancara,
dan analisis, lalu dirumuskan dalam user stories untuk menggambarkan fitur dari sudut
pandang pengguna. User stories membantu pengembang memahami harapan pengguna
secara jelas dan fokus pada nilai yang dicapai, seperti pada Tabel 1.
Tabel 1: User Strories

Aktor Action QOutput
+ Login s Membantu = memfasilitasi ordman
* Mengelola data pengguna dan (pemesanan) P"*lan%‘-’_“n kcp ada admin. .
pendaftaran catering +  Membantu memfasihtas: proses transaks:
Super Admin e Memantau status orderan peml_:a}-‘a:m antara pelanggan de_;nga.n
- admin sehingga dapat membantu sistem
*  Menangan proses kenangan - :
" . keamanan transaksi dengan baik dan
*  Melihat laporan sistem i
s  Menindaklanjuti keluhan. ’
+ Login +  Merespon notifikasi pemesanan dan
e Mengelola menu dan stok super admin.
*  Merespons notifikasi kenangan o Mengeksekusi pemesanan sesuai dengan
dart Super Admin orderan.
¢ Memverifikasi pesanan * Menginformasikan pemesanan yang
Adsiiin s  Mengirim kqnﬁrmzsi order sudah siap di bertkan kepada pelanggan
* Mengelola riwayat pesanan dengan mengkonfirmasi orderan.
s Menangam komunikasi dengan
pelanggan melalui chat.
s Melakukan balasan
ulasan&ratting
« Login s  Memudahkan dalam memesan catering
e Mencari dan memilith menu dengan informasi lengkap.
catering berdasarkan kriteria ¢ Dapat melakukan pembayaran.
Pelanggan Memesan dengan tanggal ¢ Dapat berkomm_ikasi de_ngan _fasi]itas
= Melakukan konfirmasi chatbox untuk informasi terlait
pembayaran pemesnan.
s Bennteraksi melalui chat
Memberikan ulasan dan rating

b. Product

Penyusunan product backlog pada sistem marketplace catering mengacu pada tiga peran
pengguna utama: pelanggan, pemilik catering (Admin), dan Super Admin. Setiap item memuat
deskripsi fitur, prioritas (tinggi, sedang, rendah), serta estimasi durasi pengerjaan dalam Sprint
Backlog. Prioritas ditentukan melalui Sprint Planning secara kolaboratif, mempertimbangkan
urgensi, kebutuhan pengguna, dan kontribusi fitur terhadap fungsionalitas sistem. Pendekatan
ini memastikan pengembangan terarah, efisien, dan fokus pada fitur dengan nilai bisnis
tertinggi, seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2: User Stories Product Backlog

No Role Product Backlog Item Prioritas
1 Pelanggan | Halaman Utama Tinggi
2 Pelanggan | Halaman Login Tinggi
3 Pelanggan | Halaman Register dan Verifikasi Email Sedang
4 Pelanggan | Manajemen Profil Sedang

Fitur Pencarian dan Filter Menu Catering (berdasarkan nama, . .
5 Pelanggan . Tinggi
lokasi, rating)
6 Pelanggan | Halaman Beranda Produk Tinggi
7 Pelanggan | Form Pemesanan: input tanggal, menu, dan jumlah pesanan Tinggi
8 Pelanggan | Fitur Tambah ke Keranjang Tinggi
9 Pelanggan | Halaman Checkout dan Konfirmasi Pemesanan Tinggi

10 | Pelanggan | Konfirmasi Pembayaran Tinggi

11 Pelanggan Pelaca.kan Status Pesanan (Menunggu, Diproses, Dikirim, Tinggi
Selesai)

12 Pelanggan Fitur Chat dengan Admin Catering untuk komunikasi Tinggi

langsung

13 Pelanggan | Fitur Ulasan dan Rating Setelah Pemesanan Tinggi
14 | Pelanggan | Riwayat Transaksi Pemesanan Sedang
15 Admin Login Admin Catering Rendah
16 Admin Manajemen Profil Catering Tinggi
17 Admin Tambah/Edit/Hapus Menu, Stok, dan Harga Sedang
18 Admin Pengelolaan Jadwal Tinggi
19 Admin Verifikasi dan Konfirmasi Pembayaran dari Super Admin Tinggi
20 Admin Kelola Riwayat Pesanan dan Status Order Tinggi
21 Admin Lihat dan Kelola Ulasan dan Rating Tinggi
22 Admin Fitur Chat dengan Pelanggan Tinggi
23 Admin Data Riwayat Pesanan Sedang
24 Admin Manajemen Notifikasi Sedang
25 Admin Login Super Admin Rendah
26 | Super Admin | Manajemen Data Pengguna dan Catering Tinggi
27 | Super Admin | Monitoring Status Order dari Semua Transaksi Tinggi
28 | Super Admin | Pengelolaan Keuangan dan Transfer Dana ke Pemilik Catering | Tinggi
29 | Super Admin | Melihat dan Mengevaluasi Laporan Sistem Tinggi
30 | Super Admin | Penanganan Keluhan dari Pelanggan dan Pemilik Catering Tinggi
31 | Super Admin | Pengaturan Role dan Hak Akses Rendah

c. Sprint

Sprint adalah rangkaian tahapan pengembangan sistem yang berlangsung satu minggu,
meliputi sprint planning, sprint backlog, daily scrum, sprint review, dan sprint retrospective.
Pengembangan marketplace catering dilakukan dalam lima sprint: (1) halaman utama dan login
multi-user; (2) dashboard pelanggan, pencarian catering, dan detail menu; (3) dashboard admin,
manajemen produk, serta verifikasi pesanan dan pembayaran; (4) dashboard super admin,
monitoring sistem, dan manajemen pengguna; (5) ulasan dan rating pelanggan, notifikasi, dan
laporan transaksi. Backlog yang belum selesai dipindahkan ke sprint berikutnya untuk
memastikan implementasi bertahap dan konsisten, seperti pada Tabel 3.
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Tabel 3: Sprint

No Role Prioritas

Sprint 1 1 Minggu | Halaman utama, fitur login

Sprint 2 1 Minggu | Dashboard pelanggan, fitur pencarian catering, halaman detail menu

Dashboard admin catering, form manajemen produk, verifikasi pesanan &

Sprint 3 1 Minggu pembayaran

Sprint 4 1 Minggu | Dashboard super admin, monitoring sistem, manajemen pengguna

Sprint 5 1 Minggu | Fitur ulasan & rating pelanggan, notifikasi, laporan transaksi

d. Analisis Delivery Product

Fase Delivery Product adalah tahap evaluasi setelah seluruh sprint selesai, berfokus pada
analisis pencapaian fitur sesuai Product Backlog. Pada sistem Marketplace Catering, evaluasi
mencakup fitur utama seperti login multi-user, pencarian catering, pemesanan, manajemen
menu, verifikasi pembayaran, dan dashboard super admin. Hasil lima sprint menunjukkan seluruh
tugas terselesaikan 100%, mencerminkan progres optimal dan adaptif terhadap feedback, serta
memastikan sistem memenuhi kebutuhan pengguna (pelanggan, admin catering, dan super
admin) dan tujuan utama marketplace secara efisien dan terpercaya.

Tabel 4: Analisis Delivery Product

Sprint Sprint Done (Jumlah Presentase
Tugas Selesai) Penyelesaian
Sprint 1 | Seluruh tugas sudah selesai 100%
Sprint 2 | Seluruh tugas sudah selesai 100%
Sprint 3 | Seluruh tugas sudah selesai 100%
Sprint 4 | Seluruh tugas sudah selesai 100%
Sprint 5 | Seluruh tugas sudah selesai 100%

2. Implementasi Sistem dengan User Acceptance Testing (UAT)

Pengujian User Acceptance Testing (UAT) bertujuan mengevaluasi tingkat penerimaan sistem
oleh pengguna akhir melalui instrumen pernyataan berbasis skala Likert. Data penilaian dianalisis
untuk memperoleh skor rata-rata yang merepresentasikan tingkat keberhasilan sistem dalam
memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna. dengan menggunakan rumus:

a. Rumus mencari skor rata-rata UAT menggunakan rumus :

Y Nilai _ Y 2884

Nilai Rata — rata = =
nxp 40 x 15

_ 2884

~ 600
=48

Dari rumus perhitungan di atas, didapat skor rata-rata UAT sebesar 4,8. Detail data responden
yang dipakai untuk menghitung skor tersebut bisa dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5: Hasil Perhitungan Responden

Nama A B C D E
112134 (1]2[|3]1]2]1]2]3]1]|2]3
Laila (MAMILA Catering) 5/5[5|5|5|5|5[5|5|5|5|5|5|5]5
Mahadewa Catering 5(5|5|5|5(5|5|5|5[5|5|5|5|5]|5
Ummi Catering 5(5{5[5|5|5|5|4|5|5|5|5|5|5]|5
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x 100%

X—-Xmin
Xmax—Xmin

0,95x100 =95%

b. Rumus mencari skor presentase UAT menggunakan rumus :
Presentase
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Pengujian sistem aplikasi marketplace dilakukan menggunakan skala Likert dengan lima
kategori tingkat kepuasan. Responden terdiri dari dua kelompok aktor, yaitu Pemilik Catering dan
Pelanggan, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 5. Tabel berikut merupakan kelanjutan dari hasil
perhitungan pada Tabel 3. Hasil Perhitungan Responden, di mana pada tabel ini ditampilkan rata-
rata skor untuk setiap pertanyaan UAT berdasarkan jawaban responden dari masing-masing
kelompok pernyataan.

Tabel 6: Hasil Perhitungan Kusione Pemilik Catering & Pelanggan

Pemilik Catering Pelanggan
No Pertanyaan Rata-rata Rata-rata |_
Skor Kategori T Kategori
A. Kemudahan Pengguna (Usability)
| Aplikasi |1|qd;|h digunakan bahkan saat 5 Sangat Baik 46 Baik
pertama kali mencoba.
) Navigasi antar menu atau h;{lumnn 5 Sangat Baik 47 Baik
dalam aplikasi mudah dimengerti. =
3 Proses pemesanan catering berjalan 4.9 Baik 48 Baik
dengan lancar tanpa membingungkan.
D o SMEsan ~aterine erials
4 Proses pemesanan LJILTI!JE berjalan 47 Baik 48 Baik
dengan lancar tanpa membingungkan.
B. Kualitas Informasi dan Layanan
Informasi mengenai menu, harga. . .
N 5 Sangat Baik 4. aik
: ketersediaan jelas dan mudah dipahami ) Sungat Baik 48 Baik
Saya merasa aplikasi ini memudahkan
2 |saya dalam menemukan layanan 5 Sangat Baik 4.8 Baik
Catering yang saya butuhkan.
Fitur ulasan atau review dari pelanggan ~
3 |lain membantu dalam membuat 2 Sangat Baik 4.8 Baik
keputusan.
C. Efisiensi dan Kinerja Sistem
| Waktu !i.)ildll'lg aplikasi cepat dan 5 Sangat Baik 48 Baik
respoonsif.
o] o 4 ak: alz emesana 1l
) Proses lr.u_\mks] atau Pl.-l'l'l.l.-\‘ln:ln tidak 5 Sangat Baik 48 Baik
mengalami gangguan teknik.
D. Desain Antarmuka dan Kenyamanan Visual (UI)
| T“"Ff",""" aplikasi  menarik  dan 4 Baik 48 Baik
profesional.
5 Tfi[u |ltlilk m‘mlml dan ikon mudah 5 Saneat Baik 47 Baik
dikenali dan digunakan. -
3 Wama dan i |(‘II'II yang digunakan 5 Sangat Baik 48 Baik
nyaman untuk dibaca.
E. Kepuasan Pengguna dan Keinginan untuk Menggunakan Kembali
| b;l}"u ‘merasa  puas menggunakan 42 Baik 47 Baik
aplikasi ini.
Saya tertarik untuk menggunakan 43
) % Sik .
~ | aplikasi ini lagi di masa depan. Baik 48 Baik
3 :qil._\‘:l akan nmrckmlncndnnkun aplikasi 5 Sangat Baik 48 Baik
ini kepada orang lain.

Berdasarkan hasil pada Tabel 6 aplikasi Marketplace Catering berbasis web dinyatakan
diterima dengan baik oleh pengguna. Penilaian positif diberikan pada aspek kemudahan
penggunaan, kualitas informasi dan layanan, efisiensi dan kinerja, desain antarmuka, kepuasan
pengguna, serta keinginan untuk menggunakan kembali. Tidak ditemukan skor yang
menunjukkan ketidakpuasan signifikan, sehingga sistem dinilai telah memenuhi kebutuhan dan
ekspektasi pengguna secara umum.

4. Kesimpulan

Sistem Marketplace Catering berbasis web berhasil dikembangkan untuk mempertemukan
penyedia layanan catering dan pelanggan secara efektif melalui platform digital yang responsif dan
mudah diakses. Fitur utama meliputi penjadwalan pemesanan otomatis untuk menghindari bentrokan
jadwal serta pengelolaan menu fleksibel dan real-time bagi pemilik catering, sehingga operasional lebih
efisien dan informasi tetap akurat. Pengembangan menerapkan metode Agile dengan framework Scrum
secara bertahap dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna. Pengujian User Acceptance Testing (UAT)
berbasis skala Likert menunjukkan tingkat penerimaan sangat tinggi dengan rata-rata 95%, melebihi
target hipotesis 75%. Penilaian positif diperoleh pada aspek kemudahan penggunaan, kualitas informasi
dan layanan, efisiensi, kinerja, desain antarmuka, serta kepuasan dan keinginan menggunakan kembali
aplikasi. Berdasarkan hasil tersebut, sistem ini dinilai layak sebagai solusi digital modern yang
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mendukung pemesanan, penjadwalan, dan pengelolaan layanan catering secara efisien, terstruktur, dan
sesuai kebutuhan pengguna.
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